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ABSTRAK

Penelitian ini dilator belakangi oleh pengamatan peneliti bahwa pembelajaran permainan
sepakbola tidak bisa berjalan lancar. Hal ini diakibatkan kurangnya antusias siswa untuk
mengikuti pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar
menggiring bola dalam permainan sepakbola dengan menggunakan modifikasi soccer marker
post. Permasalahan penelitian ini adalah apakah dengan cara modifikasi soccer marker post dapat
meningkatkan hasil belajar menggiring bola permainan sepakbola kelasVIlIl SMP AL - IKHLAS,
Kecamatan Tarokan, Kabupaten Kediri. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan subjek siswa kelas VIII SMP AL - IKHLAS. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus,
masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Penilaian penelitian ini menggunakan lembar
instrumen yang terdapat pada lembar rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kesimpulan dari
penelitian tindakan kelas ini adalah (1) Penerapan modifikasi soccer marker post dalam
permainan sepakbola dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik SMP AL — IKHLAS tahun
ajaran 2017/2018. Hal ini dibuktikan adanya peningkatan dari siklus 1 kesiklus 2 dengan
prosentase ketuntasan klasikal pada siklus 1 sebesar 51,8% meningkat menjadi 77,7% pada siklus
ke 2. (2) Dengan penerapan modifikasi soccer marker post siswa lebih antusias untuk mengikuti
pembelajaran sepakbola hal ini terbukti dari hasil nilai afektif dimana pada siklus satu siswa yang
lulus sebanyak 16 siswa atau 57,1% meningkat menjadi 20 siswa atau 71,4% pada siklus kedua.

KATA KUNCI : Meningkatkan, Belajar Menggiring Bola, Soccer Marker Post
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LATAR BELAKANG

Olahraga adalah salah satu
kebutuhan hidup manusia. Melalui
olahraga manusia dapat mencapali
kebugaran jasmani. Banyak cara
untuk melakukan olahraga, baik
dengan olahraga ringan sampai
dengan olahraga yang berat. Dalam
dunia pendidikan kegiatan olahraga
dikenal dengan pendidikan jasmani.
Pendidikan Jasmani merupakan salah
satu mata pelajaran yang terdapat
pada pendidikan formal, mulai dari
SD, SMP, SMA bahkan sampai
Perguruan Tinggi. Dalam
melaksanakan tugasnya guru PJOK
diharapkan dapat memiliki kreatifitas
untuk meningkatkan keterampilan
siswa melalui pembelajaran yang
aktif, kreatif dan menyenangkan,
agar siswa lebih antusias untuk
mengikuti pelajaran sehingga tujuan
pendidikan jasmani dapat tercapai.
Pendidikan jasmani merupakan salah
satu bentuk pendidikan yang ada di
Indonesia yang bertujuan untuk
membentuk dan mengembangkan
aspek  kognitif,  afektif  dan
psikomotor  seseorang.  Menurut
Badan Standar Nasional Pendidikan
(2006: 702) menyatakan bahwa :

Pendidikan jasmani merupakan

bagian integral dari pendidikan

secara keseluruan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, merupakan keterampilan
gerak, keterampilan berfikir Kritis,
keterampilan  sosial,  penalaran,
stabilitas emosional, tindakan moral,
aspek pola hidup sehat, dan
pengenalan lingkungan hidup bersih
melalui aktivitas jasmani, olahraga
dan  kesehatan  terpilih  yang
direncanakan secara sistematis dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan.
Menurut Mutohir dan Lutan (2001:2)
mengatakan  bahwa  “pendidikan
jasmani dapat didefinisikan sebagai
suatu  proses pendidikan yang
bertujuan untuk mencapai tujuan
pendidikan melalui gerak fisik”.
Maka dari itu, melalui pendidikan
jasmani diharapkan siswa dapat
meningkatkan kemampuan individu
dan prestasinya dalam pendidikan.

Kegiatan pembelajaran dalam
pendidikan jasmani menurut BSNP (
2006: 513-514) meliputi permainan
dan olahraga, aktivitas
pengembangan, aktivitas senam,
aktivitas  ritmik, aktivitas  air,
pendidikan luar kelas dan kesehatan.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan materi yang diajarkan
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pada kelas VIII terdapat dua
kompetensi yaitu :
Standart Kompetensi mempraktikkan
berbagai teknik dasar permainan
serta olahraga dan nilai — nilai yang
terkandung didalamnya dan
Kompetensi Dasar Mempraktikkan
teknik dasar salah satu permainan
serta olahraga beregu bola besar
lanjutan dengan koordinasi yang baik
serta nilai kerjasama, toleransi,
percaya diri, keberanian, menghargai
lawan, bersedia berbagi tempat dan
peralatan. Berdasarkan SK dan KD
diatas guru bertugas mengajarkan
permainan bola besar secara beregu.
Disini guru memilih sepakbola untuk
diajarkan kepada para sisiwa.
Sepakbola merupakan olahraga
yang sangat populer dan digemari
oleh semua lapisan masyarakat.
Sepakbola merupakan olahraga yang
simple dan murah. Olahraga ini
melibatkan 11 pemain dalam satu
team. Untuk menjadi pemenang
dalam suatu pertandingan harus
mengalahkan team lain dengan
merebutkan satu bola  dan
memasukkan bola kedalam gawang
yang dijaga oleh penjaga gawang
sebanyak mungkin.
Bila dikaji bersama pola permainan
sepakbola hanya menyerang

(Attacktion), bertahan (Defention)
dan menyusun posisi stategi ini,
keahlian dan keterampilan masing-
masing pemain tampak jelas,
kemauan membawa bola,
menggiring bola, merebut bola,
mempertahankan bola, mengecoh
lawan, sangat diperlukan oleh
individu pemain untuk diterapkan
dalam kerjasama antara pemain.
Banyak faktor yang mempengaruhi
untuk bermain sepakbola dengan
baik, Soekatamsi (1988: 12) faktor
tersebut antara lain :  faktor
Kebugaran, faktor teknik bermain
sepakbola, faktor mental yang
dimiliki.  Faktor faktor tersebut
adalah bagian bagian yang tidak
dapat dipisahkan dan  saling
mempengaruhi  untuk  mencapai
sebuah prestasi.

Selain  faktor tersebut diatas
bagian yang paling mendasar yang
harus dikuasai untuk bermain
sepakbola dengan baik adalah
penguasaan teknik dasar sepakbola.
Menguasai teknik dasar sepakbola
adalah sangat penting dan harus
dilatih seperti yang dikemukakan
Muchtar(1992:27) bahwa “untuk
dapat bermain sepakbola dengan
baik anda harus menguasai teknik

dasar sepakbola. Adapun teknik
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dasar sepakbola tersebut antara lain :
menendang bola, menyundul bola,
menggiring bola, lemparan kedalam,
merebut bola, dan teknik penjaga
gawang. Seorang pemain sepakbola
harus menguasai teknik  dasar
bermain  sepakbola salahsatunya
adalah teknik bermain sepakbola
adalah menggiring bola. Menggiring
bola ataudribbling merupakan salah
satu teknik dasar yang paling
dominan diantara teknik dasar
bermain  sepakbola yang lain.
Dribbling dalam permainan
sepakbola sering dilakukan oleh
pemain dalam menentukan baik
tidaknya permainan individu.

Namun pada  kenyataannya
pembelajaran sepakbola di sekolah
khususnya  Sekolah ~ Menengah
Pertama (SMP) kurang menarik dan
inovatif sehingga siswa merasa
mudah bosan. Hal itu disebabkan
terbatasnya kemampuan guru
pendidikan jasmani dan terbatasnya
sumber- sumber yang digunakan
untuk  mendukung terlaksananya
proses pendidikan jasmani.
Kebanyakan guru pendidikan
jasmani saat ini kurang kreatif dalam
menggunakan media pembelajaran.

METODE
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Media pembelajaran yang digunakan
guru dalam pembelajaran pendidikan
jasmani cenderung masih tradisional
dan  monoton. Sehingga guru
kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan dan keterampilan siswa
khususnya bermain sepakbola.

Hal ini  dibuktikan dari tes
menggiring bola pada siswa kelas 8
SMP Al — lkhlas Desa Kaliboto
Kecamatan  Tarokan  Kabupaten
Kediri, dari 27 siswa hanya 5 siswa
atau 18,5 % yang lulus dalam tes
tersebut. Maka perlu adanya suatu
alat modifikasi untuk meningkatkan
kemampuan  siswa  khususnya
pembelajaran sepakbola teknik dasar
menggiring bola. Disini peneliti
menggunakan alat modifikasi soccer
marker post sebagai media untuk
meningatkan kemampuan
menggiring bola siswa. Dengan
menggunakan  modifikasi  soccer
marker post siswa akan mudah
menyerap materi yang diberikan
guru dan siswa akan tertarik untuk
melakukan latihan dengan modifikasi
tersebut sehingga kemampuan siswa
khususnya menggiring bola pada
permainan sepakbola akan

meningkat.
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Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Al-lkhlas Ds.
Kaliboto Kec. Tarokan Kab. Kediri
yang berjumlah 27 anak. Penelitian
diakukan di halaman SMP Al -
Ikhlas Ds. Kaliboto Kec. Tarokan
Kab. Kediri

Penelitian yang akan saya
lakukan ini berbentuk penelitian
tindakan kelas. PTK atau penelitian
tindakan kelas merupakan salah satu
jenis penelitian yang sering di pakai
oleh praktisi pendidikan atau tenaga
kependidikan dalam proses belajar
dan mengajar didalam
kelas.Penelitian  tindakan  kelas
tersebut bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan dan
keterampilan baru, cara pendekatan
baru atau suatu produk pengetahuan
baru untuk menyelesaikan masalah
dengan penerapan langsung di
lapangan secara nyata.

Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Arikunto (2008: 3) bahwa:
“penelitian tindakan kelas adalah
merupakan  suatu  pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama”.
Penelitian  tindakan  kelas ini
merupakan salah satu upaya yang

1. PraPenelitian
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dapat dilakukan  guru  untuk
memecahkan masalah yang ada
dilapangan sehingga tujuan
pendidikan jasmani dapat tercapai.

Prosedur pelaksanaan penelitian ini
akan dilakukan secara bersiklus yang
dimana satu siklus itu sendiri terdiri
dari 14 hari atau 2 minggu dimulai
dengan siklus pertama, jika siklus
pertama tidak ada perubahan yang
berarti maka dapat dilanjutkan ke
siklus berikutnya hingga target
ketuntasan  dalam  pembelajaran
dalam kelas dapat tercapai dengan
baik. Disini peneliti merencanakan
memakai 2 siklus yang akan
dilakukan dalam penelitian terhadap
siswa untuk mencapai Kkriteria
ketuntasan  pembelajaran  secara
klasikal. Model yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah model
penelitian yang dikemukakan oleh
Arikunto.  Subarsimi  Arikunto,
(2006: 16) memberikan wawasan
bahwasannya  dalam  penelitian
tindakan kelas (PTK) terdapat empat
tahapan, adapun tahapan-tahapan
tersebut yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, tahap

pengamatan dan refleksi

Dalam Pra penelitian para siswa
kelas VIII SMP Al-Ikhlas akan

simki.unpkediri.ac.id
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diukur  keterampilan  bermain

sepakbola melalui tes menggiring

bola untuk mengetahui kemampuan

menggiring bola para siswa dan

hasil dari tes tersebut akan

dijadikan pedoman bagi peneliti

untuk  melakukan  penelitihan

dengan  menggunakan  soccer

marker post.

. SIKLUS |
Dalam Siklus | selama dua

minggu anak—anak diperkenalkan

tantang teknik dasar sepakbola dan

macam-macam latihan

menggunakan soccer marker post.

Setelah dua minggu peneliti akan

mengambil data tes menggiring

bola siswa secara kuantitatif.

Perencanaan :

- Menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran

- Menyiapkan media pendukung
latihan

Kegiatan Awal :

- Siswa dibariskan

- Guru menjelaskan teknik dasar
sepakbola kepada para siswa

Kegiatan Inti :

- Guru menjelaskan  gerakan
latihan tanpa bolamelewati
soccer marker post didepan

para siswa.
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- Guru memberikan  contoh
gerakan menggiring melewati
soccer marker post didepan
para siswa.

- Guru membimbing siswa untuk
melakukan latihan
menggunakan soccer marker
post.

- Siswa melakukan tes
menggiring bola

Kegiatan Akhir :

- Guru membacakan nilai hasil
tes menggiring bola yang
telakah dilakukansiswa.

- Guru berinteraksi dengan siswa
dengan melakukan tanya jawab
tentang kegiatan latihan yang
baru selesai dilakukan siswa.

- Guru memberikan evaluasi
tentang jalannya kegiatan ,guru
membubarkan  siswa  untuk

masuk kedalam kelas agar

mengikuti pelajaran
berikutnya.

Pengamatan :
Setelah dua minggu

diperkenalkan ~ dengan  soccer
marker  post, peneliti  mulai
melakukan  pengambilan  data
dengan  pendekatan  kuantitatif
untuk mengetahui pengaruh soccer
marker post terhadap kemampuan

menggiring bola siswa.
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Refleksi
Pada tahap refleksi peneliti
melakukan  pengumpulan  dan

pengolahan data para siswa selama
proses pembelajaran yang telah
berlangsung dalam Siklus I. Data —
data diteliti

tersebut untuk

mengetahui kemampuan
menggiring bola siswa selama
Siklus |

ketuntasan

dan sebagai pedoman

yang
disampaikan oleh guru terhadap

pembelajaran

peserta didiknya. Apabila Siklus |

masih ~ belum  sesuai  target
pembelajaran maka akan dilakukan

Siklus berikutnya yaitu Siklus II.

. SIKLUS II
Dalam  Siklus 1l
melakukan olahraga para siswa
diberikan

penjelasan teknik dasar bermain

sebelum

pengarahan dan
sepakbola. Sama dengan Siklus I,
Siklus 11 ini dilakukan selama dua
minggu dan kemudian diambil data
kemampuan  menggiring  bola
siswa.
Perencanaan :

- Menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran.
anak

- Menyiapkan anak -

dilapangan.
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Kegiatan Awal :

Para siswa dikumpulkan di
lapangan untuk melakukan
peregangan

Guru memimpin berdo’a
Setelah berdoa siswa
melakukan peregangan.

Siswa diberikan arahan tentang
soccer marker post

Guru memberi semangat pada
para siswa dengan
menggunakan yel — yel atau
kata — kata semangat agar para
untuk

siswa  bersemangat

mengikuti kegiatan olahraga

khususnya sepak bola.

Kegiatan Inti :

- Guru  memberikan  arahan
gerakan latihan tanpa
bolamelewati soccer marker

post didepan para siswa.

Guru memberi contoh gerakan
menggiring bolamelewati
soccer marker post didepan
para siswa.

Guru membimbing siswa untuk
melakukan latihan
menggunakan soccer marker
post.

tes

Siswa melakukan

menggiring bola.
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Kegiatan Akhir :

- Guru membacakan nilai hasil
tes menggiring bolasiswa.

- Guru membubarkan barisan
siswa, untuk masuk dalam
kelas untuk dapat mengikuti
pelajaran berikutnya.

Pengamatan :

Dalam Siklus 1l setelah dua
minggu mengikuti kegiatan
sepakbola, peneliti mulai
melakukan  pengambilan  data
dengan  pendekatan  kuantitatif
untuk mengetahui pengaruh soccer
marker post terhadap kemampuan
menggiring  bola siswa dan
dijadikan  tolak  ukur  untuk

mengetahui peningkatan

HASIL DAN KESIMPULAN

. Simpulan

Dari hasil penelitian tindakan kelas

yang telah dilaksanakan dapat ditarik

kesimpulan bahwa,

1.

Penerapan modifikasi soccer marker
post dalam permainan sepakbola dapat
meningkatkan hasil belajar peserta
didik SMP AL - IKHLAS tahun
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kemampuan siswa setelah

dilakukannya Siklus II.

Refleksi :

Pada tahap refleksi peneliti
melakukan ~ pengumpulan  dan
pengolahan data para siswa selama
proses pembelajaran yang telah
berlangsung dalam Siklus Il. Data —
data  tersebut diteliti  untuk
mengetahui tingkat keterampilan
siswa bermain sepakbola
khususnya menggiring bola selama
Siklus Il dan sebagai pedoman
ketuntasan  pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru terhadap
peserta didiknya. Apabila Siklus 11
masih belum sesuai dengan target
yang ditentukan maka akan
diadakan Siklus berikutnya hingga
tercapai kriteria nilai ketuntasan

yang diinginkan.

ajaran 2017/2018. Hal ini dibuktikan
adanya peningkatan dari siklus 1
kesiklus' 2  dengan  prosentase
ketuntasan klasikal pada siklus 1
sebesar 51,8% meningkat menjadi
77,7% pada siklus ke 2.
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2. Dengan penerapan modifikasi soccer
marker post siswa lebih antusias untuk
mengikuti pembelajaran sepakbola hal
ini terbukti dari hasil nilai afektif
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